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INTISARI

Kecamatan Tulang Bawang Udik merupakan daerah eks transmigrasi dengan
penduduk yang sebagian besar bermatapencaharian sebagai petani, sehingga tanah
pertanian di Kecamatan ini menjadi sangat penting sebagai faktor produksi dan sumber
kehidupan bagi masyarakatnya Semula daerah ini hanya dapat dilakukan usaha tani
kering dengan jenis tanaman yang didominasi oleh tanaman singkong, sedangkan usaha
tani sawah hanya dapat dilakukan bila musim hujan tiba (sawah tadah hujan) dengan
hasil yang kurang begitu memuaskan. Ketika Proyek Jaringan Irigasi Way Rarem
selesai dibangunpada tahun 1992, terjadi perubahan pola usaha tani di Kecamatan ini,
dimana tanah pertanian telah dapat dilakukan dua pola usaha tani, yaitu usaha tani
sawah dan usaha tani kering. Sehingga tanah pertanian sebagai faktor produksi, secara
ekonomis tingkat produktivitasnya meningkat Selain itu adanya pengairan dari irigasi
ini juga menarik minat masyarakat di lain tempat yang didaerahnya tidak mendapat
fasilitas pengairan. Tanah pertanian sebagai sumber daya yang jumlahnya relatif tetap,
menjadi semakin banyak dibutuhkan. Kenyataan ini tentu saja akan berpengaruh
terhadap nilai ekonomi tanah atau lebih spesifik lagi terhadap harga tanah pertanian.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai
faktor-faktor apa yang mempengaruhi tinggi rendahnya harga tanah pertanian di
Kecamatan Tulang Bawang Udik setelah dibangunnya jaringan irigasi Way Rarem.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksplanasi, yaitu untuk menguji
hubungan antar variabel yang dihipotesiskan, apakah sesuatu variabel disebabkan/
dipengaruhi atau tidak oleh variabel lainnya Data mengenai harga tanah pertanian dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya, dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan
menggunakan kuesioner kepada semua pihak yang dapat memberikan informasi
mengenai harga tanah pertanian dan tingkat produktivitas tanahnya, serta teknik
dokumentasi dari berbagai dokumen dari instansi terkait. Variabel dalam penelitian ini
antara lain variabel terpengaruh (dependent) yaitu harga umum tanah pertanian setempat
atau harga pasar dan variabel bebas/pengaruh (independent) yang terdiri dari faktor
tingkat produktivitas tanah pertanian, faktor jarak ke jalan, faktor jarak ke pemukiman,
faktor jarak ke saluran tersier, faktor luas tanah dan faktor status tanah.

Teknik analisa yang digunakan adalah anaiisa statistik regresi berganda yang
diolah menggunakan program komputer (SPSS). Dari hasil olahan SPSS, terayata
secara bersama-sama variabel bebas yang diteliti mempengaruhi harga tanah pertanian
dengan nilai signifikan F sebesar 0,000 atau dengan derajat kepercayaan lebih dari
99,9 % dan dapat menerangkan sampai 84,4 %. Dari uji parsial menunjukkan variabel
bebas yang berperan secara nyata adalah jarak ke saluran tersier, tingkat produktivitas
tanahpertanian dan luas bidang tanah pertanian. Sedangkan yang tidak berperan secara
nyata adalah jarak ke jalan terdekat, jarak ke perkampungan dan status tanah dari
bidang tanah pertanian. Dari hasil penelitian ini temyata begitu besar pengaruh dari
dibangunnya jaringan irigasi Way Rarem terhadap kenaikan harga tanah pertanian di
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Pembangunan adalah rangkaian kegiatan berupa usaha perombakan dan

perbaikan yang dilaksanakan secara sadar, terencana dan terns menerus untuk

mencapai kondisiyang lebih baik. Pembangunan yang dilaksanakan dapat berupa

pembangunan fisik dan pembangunan non fisik. Salah satu pembangunanfisik yang

dilakukan oleh pemerintah adalah pembangunan jaringan irigasi. Pembangunan

jaringan irigasi dilaksanakan dengan maksud untuk menunjang pembangunan

pertanian pangan temtama beras menuju terpenuhinya kebutuhan beras atau

swasembada beras.

Perkembangan sektor pertanian di Indonesia selama dasawarsa terakhir
menunjukan pertumbuhan yang sangat mengesankan. Antara 1978-1986
misalnya, sektor pertanian tumbuh di atas 4% secara riil, bahkan subsektor
tanaman pangantumbuh 5,4% per tahun. Pertumbuhan yang cepat berasal dari
produksi padi karena adanya kebijaksanaan pemerintah yang sangat menonjol
termasuk di dalamnya program intensifikasi dengan paket teknologinya,
investasi irigasi, penelitian dan penyuluhan, dan kebijaksanaan irigasi yang
diterapkan termasuk rehabilitasi jaringan irigasi, pengelolaan air di tingkat
tersier dan perluasan areal irigasi (Effendi Pasandaran, 1991:29).

Besarnya jumlah penduduk Indonesia berpengaruh terhadap besarnya

kebutuhan pangan yang hams tersedia Kenyataan ini membuat pemerintah hams

berpikir keras untuk memenuhinya, jika tidak akan menimbulkan gejolak, baik

gejolak ekonomi, sosial bahkan pertahanan keamanaa Karena bagi masyarakat

Tnrfanecia h^roo arfalah nrtalrsman rtnlmlr vano marunnlran lrnmnHtti strnfeois vans



usaha-usaha untuk memenuhi kebutuhan pangan terns dilaksanakan.

Dalam kebijaksanaan pembangunan nasional yang tertuang dalam Garis-

Garis Besar Haluan Negara (GBHN), kebijaksanaan irigasi dalam sektor pertanian

adalah merupakan agenda pembangunan yang tetap menjadi priorita Sebagaimana

terdapat dalam GBHN 1998 pada tujuan Pelita VII yang menyatakan :

"Pembangunan pengairan terus ditingkatkan dan dilanjutkan dengan perluasan
jaringan irigasi untuk lebih mengembangkan pemanfaatan airdan konservasi air
serta ... Untuk memelihara tetap berfungsinya sumber air dan jaringan irigasi
bagi pertanian"

Pembangunan jaringan irigasi Way Rarem merupakan salah satu faktor

penyebab majunya pembangunan perekonomian di bidang pertanian di Kabupaten

Tulang Bawang khususnya Kecamatan Tulang Bawang Udik. Meningkamya

produksi tanaman pangan temtama beras secara makro telah ikut mendorong

meningkamya pendapatan asli daerah.

Daerah yang semula di dominasi oleh tanah kering yang tidak mungkin

menjadi sawah untuk ditanami padi, menjadi mungkin setelah berfungsinya jaringan

irigasi Way Rarem Harga beras yang di atas rata-rata harga bahan pangan lainnya,

menjadikan pendapatan petani lebih meningkat, sehingga kesejahteraan petani pun

menjadi lebih baik.

Produktivitas tanah menjadi tinggi , karena petani menjadi lebih intensif

mengolah tanahnya, intensitas penanaman menjadi lebih banyak, dan rotasi tanaman

dapat lebih mudah dilakukan. Akibatnya nilai ekonomis tanah sebagai faktor



bertempat tinggal dan bemsaha di daerah ini, temtama sekali petani yang didaerah

asalnya tidak mendapat fasilitas air. Harapan untuk mendapatkan tarafpenghidupan

yang lebih baik, menggerakan mereka untuk pindah bemsaha dan bertempat tinggal

ke Kecamatan Tulang Bawang Udik. Adanya infrastruktur pendukung seperti

jaringan listrik dan telepon, sarana jalan, dan fasilitas-fasilitas umum seperti

pelayanan kesehatan, pendidikan dan perdagangan menambah daya tarik daerah ini

sebagai daerah tujuan dengan prospek yang cerah untuk dapat maju dan lebih

sejahtera Kecamatan Tulang Bawang Udik yang semula adalah daerah eks-

transmigrasi dengan segala dinamikanya, telah beranjakmenjadi daerahyangcukup

berkembang dan berpontensial.

Secara alamiah manusia akan cenderung untuk bemsaha bertempat tinggal

di daerahyang mempunyai potensi untuk memenuhi kebutuharaiya, serta mempunyai

faktor-faktor kemudahan seperti dekat dengan sumber mata air, dekat dengan jalan

serta tersedianya fasilitas-fasilitas pendukung lainnya Nursid Sumaatmadja

(1988:191) mengatakan bahwa manusia memilih tempat-tempat yang cukup air,

tanahnya subur, memberikan kemudahan untuk lalu lintas dan angkutan, memberikan

kemudahan untuk mencari pekerjaan, teriindung dari binatang buas dan lain

sebagainya Pendapat ini juga berlaku untuk wilayah Kecamatan Tulang Bawang

Udik, dimanasetiap tahunnya jumlah urbanit terns meningkat

Karena pembangunan jaringan irigasi Way Rarem ini mempunyai nilai



padadesa-desayang mendapatkan fasilitas pengairan. Hal ini akan mengakibatkan

banyak terjadinya alihkepemilikan tanah dari pemilik lamake pemilik baru.

Dayatank ini pun akan menjadi perhatian bagi investor untuk menanamkan

modalnya di Kecamatan Tulang Bawang udik, temtama usaha-usaha yang berkaitan

dengan usaha pertaniaa Yaitu mereka dapat membuka pabrik penggilingan padi,

membuka peternakan unggas, membuka toko pupuk dan obat-obatan , alat-alat

pertanian maupun membuka perdagangan hasil bumi. Dengan demikian kebutuhan

akan tanah baik itu tanah pertanian maupun non pertanian, menjadi meningkat dan

aktifitas jual beli tanahdalammasyarakat akan semakin cepat yangakan mendorong

hargatanahdi daerah tersebut menjadi tinggi.

Tanah pertanian yang merupakan sumber kehidupan bagi sebagian besar

masyarakat di Kecamatan Tulang Bawang Udik, menjadi sesuatu yang berharga

setelah berfungsinya pengairan dari Irigasi Way Rarem. Hal ini terlihat dari

besarnya peningkatan harga tanah pertanian yang mendapatkan pengairan

dibandingkan dengan yang tidak mendapat pengairan. Tanah pertanian yang tidak

mendapat pengairan (tegalan/ladang) juga mengalami peningkatan harga, hanya

saja peningkatannya tidak sebesar tanah pertanianyangmendapatpengairan.

Secara nyata, yang paling herpengaruh dari suatu pembangunan jaringan

irigasi/pengairan adalah tanah pertanian, temtama adalah tanah yang mendapat

fasilitas tersebut Pengaruh itu antara lain adalah meningkamya produktivitas tanah,



Namun bukan berarti tanah non pertanian tidak terpengaruh. Banyaknya

pendatang akibat daya tarik irigasi, bersama-sama dengan pertumbuhan penduduk

Kecamatan Tulang Bawang Udik, mengakibatkan kebutuhan tanah non pertanian

untuk perumahan, perdagangan dan keperluan lainnya juga bertambah, akibatnya

harga tanah non pertaniannya pun ikutmeningkat

Banyak faktor yang menyebabkan harga tanah menjadi naik. Namun di

Kecamatan Tulang Bawang Udik, fenomena naiknya harga tanah terjadi sejak

dibangunnyajaringan irigasi Way Rarem. Kejadian ini menarik untuk diteliti, yaitu

untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi meningkatnya harga

tanah di Kecamatan Tulang Bawang Udik, khususnya harga tanah pertanian setelah

dibangunnya jaringan irigasi Way Rarem.. Sehingga di masa mendatang naiknya

harga tanah pertanian tersebut dapat lebih terpantau dan terkendali serta tidak

menimbulkanpennasalahan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penyusun tertarik untuk mengadakan

penelitian yang kemudian dituangkan dalam tulisan yang berbentuk skripsi dengan

judul:

"FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HARGA TANAH

PERTANIAN SETELAH PEMBANGUNAN JARINGAN IRIGASI WAY

RAREM DI KECAMATAN TULANG BAWANG UDIK KABUPATEN

TULANG BAWANG PROPINSI LAMPUNG."

R. Penimnsfln Masfllah



harga tanah pertanian di Kecamatan Tulang Bawang Udik setelah dibangunnya

jaringan irigasi Way Rarem dan bagaimanakah pengaruh faktor-faktor tersebut

terhadap harga tanah pertanian ?

C. Pembatasan Masalah

Penelitian yang akan dilaksanakan, dibatasi lingkup penelitiannya sebagai

berikut:

1. Obyek penelitian hanya meliputi harga tanah pertanian, khususnya untuk tanah

sawah dan tanah non sawah (tegalan/ladang), dan bukan tanah pertanian untuk

perkebunan ataupun untuk tambak/kolam. Sedangkan harga tanah untuk kegiatan

non pertanian tidak ikut diteliti.

2. Mengingat begitu beragamnya faktor-faktor yang mempengaruhi harga tanah

pertanian maka dalam penelitian ini faktor-faktor yang akan diteliti adalah:

faktor produktivitas bidang tanah pertanian, faktorjarak bidang tanah pertanian

ke perkampungan, faktor jarak bidang tanah pertanian ke jalan, faktor jarak

bidang tanah pertanian ke saluran tersier, faktor luas bidang tanah pertanian dan

faktor status tanah dari bidang tanah pertanian.

3. "Hargadasar tanah selalu lebih rendah dari harga umum setempaf' (Puslitbang

BPN dan PPE- FE UGM, 1994:84). Sementara itu ada harga tanah yang

tercantum dalam Akta PPAT yang patut dipertanyakan objektivitasnya

Kecenderungan yang terjadiadalah mengurangi nilai jual beli, guna menghindari



adalah hargaumum atauhargapasar tanahpertaniansetempat

D. Tujuan dan Kegunaan Penditian.

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi naiknya harga tanah pertanian di Kecamatan Tulang Bawang Udik

setelah dibangunnyajaringan irigasi WayRaremdanhubungan pengaruhnya

2. Kegunaan Penelitian.

Adapun kegunaan dari penelitianini adalah :

a Diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi instansi yang terkait

khususnya Kantor Pertanahan Kabupaten Tulang Bawang dalam mengambil

keputusan di bidang pertanahan temtama mengenai harga tanah pertanian, dan

bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Tulang Bawang dalam penetapan harga

dasar tanah dan nilai jual obyek pajak (NJOP).

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang memerlukan sehingga

dapat memberikan masukan dan dorongan untuk melaksanakan penelitian

selanjutnya



BAB VI

KESEMPULAN DAN SARAN

A. KESEMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Nilai Signifikan F sebesai" 0,0000 berarti variabel penentu harga tanah pertanian

secara bersama-sama berpengaruh terhadap harga tanah pertanian di Kecamatan

Tulang Bawang Udik dengan derajat kepercayaan lebih dari 99,9%. Sedangkan

nilai yang dapat diterangkan dengan variabel penentu tersebut ditunjukkan dari

nilai R Square sebesar 84,4 %.

2. Dari uji parsial diketahui peranan masing-masing variabel penentu harga tanah

pertanian, yaitu bahwa jarak ke saluran tersier, tingkat produktivitas dan luas

tanah pertanian berperan secara nyata Sedangkan variabel penentu yang tidak

berperan nyata adalah jarak ke jalan, jarak ke perkampungan dan status tanah.

3. Dari koefisien beta yang terdapat dalam kolom beta(dengan mengabaikan tanda

positip dan negatip) terlihat bahwajarak ke saluran tersier mempunyai pengaruli

yang paling besar terhadap harga tanah pertanian (0,710629) diikuti oleh tingkat

produktivitas tanah sebesar 0,243151. Hal ini menunjukkan baliwa pembangunan

jaringan irigasi Way Rarem berpengaruh sangat besar terhadap naiknya harga

tanah pertanian di Kecamatan Tulang Bawang Udik. Dimana faktor-faktor yang
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4. Dengan demikian secara bertumt-tumt faktor-faktor yang mempengaruhi harga

tanah pertanian setelah pembangunan jaringan irigasi Way Rarem di Kecamatan

Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang adalah :

a Jarakbidang tanah pertanian ke saluran tersier (X4)

b. Tingkat produktivitas tanali (Xl) ,dan

c. Luas bidangtanah pertanian (X5)

d. Status tanali (Dl)

e. Jarak ke kampung (X3)

f Jarak ke jalan (X2)

B. SARAN

Berdasarkan hasil Analisis tersebut di atas maka terdapat beberapa saran

sebagai berikut:

1. Mengingat harga dasar yang berlaku di Kabupaten Tulang Bawang di tinjau setiap

satu tahun, maka hasil penelitian ini kiranya dapat digunakan sebagai bahan

masukan bagi Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Tulang Bawang didalam

memberikan pertmbangan kepada Bupati Tulang Bawang, khususnya bagi

penetapan harga dasar tanah untuk penggunaan tanah pertanian.

2. Karena pada saat ini di Kabupaten Tulang Bawang terdapat kecendenmgan untuk

merubah fungsi tanah sawah beririgasi teknis menjadi areal perkebunan seperti
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Irigasi. Teriebih-lebih pemerintah telah mengeluarkan biaya yang sangat besar

untuk membangun Proyek Irigasi Way Rarem tersebut, sehingga akan percumajika

tidak dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian sawah.

3. Walaupun belum begitu banyak terjadi di Kecamatan Tulang Bawang Udik, alih

fuiigsi penggunaan tanah sawah beririgasi teknis menjadi perumahan atau pun

kegiatan non pertanian lainnya, sedapat mungkin alih fungsi tersebut mesti

dikendalikan sejak dini. Agar tujuan semula dibangunnya jaringan irigasi Way

Rarem yaitu swasembada beras dan peningkatan pendapatan petani, dapat

terwujudsecara berkesinambungan.

4. Mengingat masih terdapat. sekitar 15,6 % variabel yang mempengaruhi harga

tanali pertanian di Kecamatan Tulang Bawang Udik yang belum dapat dijelaskan,

maka untuk masa mendatang kiranya hal tersebut dapat di ungkap untuk

melengkapi hasil yang bam dapat dicapai sekarang ini.
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